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ABSTRAK

Kuantitas dan kualitas ransum berperan penting dalam
menjaga performa ternak. Hal ini berkaitan dengan energi
yang dihasilkan yang selanjutnya dapat mempengaruhi
status hematologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
parameter hematologi (eritrosit, leukosit, hemoglobin,
hematokrit dan trombosit) domba Garut yang diberi
perlakuan protein dan keseimbangan energi yang berbeda.
Sebanyak 24 ekor domba Garut yang disapih, umur 4 bulan,
dibagi dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari enam perlakuan. Perlakuan yang dilakukan adalah P1
(ransum dengan kadar protein 12% dan total nutrien yang
dapat dicerna 60% (TDN), P2 (ransum dengan kadar protein
12% dan TDN 65%), P3 (ransum dengan kadar protein 14%
dan TDN 60%), P4 (ransum dengan kadar protein 14% dan
TDN 65%), P5 (ransum dengan kadar protein 16% dan TDN
60%) dan P6 (ransum dengan kadar protein 16% dan TDN
65%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan
energi dan protein pada setiap ransum tidak berpengaruh
nyata terhadap status hematologi domba Garut. Perbedaan
kadar protein dan energi dalam ransum tidak mengganggu
status hematologi domba Garut yang pada akhirnya
mencerminkan status kesehatan yang terjaga.

Kata Kunci: domba, hematologi, ransum

ABSTRACT

The quantity and quality of rations play an important role in maintaining livestock
performance. This relates to the energy produced which in turn can affect the hematological
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status. This study aimed to observe hematological parameters (erythrocytes, leukocytes,
hemoglobin, hematocrit and platelets) of Garut ewes which were treated by different protein
and energy balance. A total of 24 weaned Garut ewes, 4 months old, were distributed in a
completely randomized design (CRD) consisting of six treatments. The treatments were P1
(ration with 12% protein content and 60% total digestible nutrients (TDN), P2 (ration with
12% protein content and 65% TDN), P3 (ration with 14% protein content and 60% TDN), P4
(ration with 14% protein content and 65% TDN), P5 (rations with 16% protein content and
60% TDN) and P6 (rations with 16% protein content and 65% TDN). The results showed that
the energy and protein balance in each ration did not significantly affect the hematological
status of Garut ewes. Difference in protein and energy level in ration did not interfere with
hematological status of Garut ewes, which eventually reflecting its maintained health status.

Keywords: ewe, hematology, ration

PENDAHULUAN

Domba Garut merupakan salah satu
sumber daya genetik ternak terpenting dan
populer di Jawa Barat, Indonesia. Domba
Garut merupakan penghasil hayati domba
penghasil daging yang merupakan sumber
protein penting bagi warga Indonesia, oleh
karena itu produktivitas domba penghasil
daging dipengaruhi oleh kinerja domba
betina. Domba Garut terkenal dengan
ketahanan dan produktivitasnya yang tinggi
dan produktif.

Salah satu kendala dalam
pemeliharaan domba adalah produktivitas
domba yang masih bervariasi karena kualitas
gizinya yang terbatas yang mengakibatkan
kurang gizi (Adams dkk., 2002). Rendahnya
produktivitas domba lokal pada umumnya di
daerah tropis disebabkan oleh faktor genetik,
selain itu juga dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan seperti: pakan, pengelolaan, dan
iklim mikro (Marai et al., 2007; Kenyon et
al., 2014; Hidayat dkk., 2019).

Kekurangan protein dalam pakan
berdampak buruk pada kekebalan dan
produksi ternak (Sahoo et al., 2009).
Pemberian pakan yang mengandung nutrisi
yang baik bagi induk domba akan

memberikan hasil yang optimal bagi
kesehatan dan  perkembangan  sistem
reproduksi, sehingga pada  akhirnya

pelayanan per konsepsi menjadi lebih kecil
atau lebih rendah (Pourlis, 2011). Salah satu
cara untuk menilai  kesehatan dan
perkembangan hewan adalah  dengan

mengukur profil hematologi (Borjesson dkk.,
2000; Matanovi¢ dkk., 2007; Ahmadi-
hamedani dkk., 2016).

Darah merupakan faktor penting
sebagai indikator status kesehatan terkait gizi
pada hewan (Ramprabhu dkk., 2010). Fungsi
darah dalam tubuh adalah sebagai alat
pengangkut  nutrisi, pengangkut hasil
metabolisme, pengangkutan hormon yang
diproduksi oleh kelenjar endokrin (Frandson
dkk.,  2009). Parameter  hematologi
merupakan parameter yang sangat penting
untuk mengevaluasi status fisiologis normal
pada hewan, sekaligus menjadi indikator
status gizi pada hewan (Opara dkk., 2010;
Kamil dkk., 2020). Darah terdiri dari sel
darah merah, sel darah putih (leukosit) dan
trombosit (trombosit). Sel darah merah,
termasuk Hb, berperan dalam pengangkutan
oksigen (O2) dari paru-paru ke sel dan
jaringan serta mengangkut karbondioksida
(COy) dari jaringan. Sel darah putih berperan
dalam mempertahankan tubuh dari zat asing
(antibodi), sedangkan trombosit berperan
dalam pembekuan darah untuk mencegah
pendarahan  lebih  lanjut,  sedangkan
hematokrit adalah proporsi sel darah
dibandingkan plasma dan nilai hematokrit
normalnya sebanding dengan jumlah eritrosit
dan kadar hemoglobin. Hemoglobin adalah
indikator sel darah merah normal dan dasar
untuk mengevaluasi status kesehatan umum
ternak (Radostitis dkk., 2000).

Sepanjang pengetahuan kami,
pustaka mengenai profil hematologi domba
Garut lepas sapih masih kurang. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui  pengaruh
keseimbangan protein dan energi dalam
ransum dapat mempengaruhi profil fisiologis
dan hematologi domba Garut yang disapih,
yang pada akhirnya mencerminkan status
kesehatan dan kinerja produksi ternak.

METODE PENELITIAN

Area Studi, Hewan, dan Kandang

Penelitian ini dilakukan di fasilitas
produksi domba Balai Pengembangan
Pemuliaan Domba (BPPTD), Margawati
yang berlokasi di Sukanegla, Kabupaten
Garut. Sebanyak 24 ekor domba betina sapih
(umur 4 bulan) dengan berat badan rata-rata
11 kg dengan koefisien variasi <15%
dilibatkan dalam penelitian ini. Domba Garut
diperoleh dan dipelihara di BPPTD-Balai
Pengembangan Pembibitan Ternak
Margawati. Domba betina dipelihara di
kandang individu yang dilengkapi tempat
pakan.

Bahan Pakan Perlakuan dan
Pemberiannya
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Bahan pakan diperoleh dari Koperasi
Rakyat Koperasi Serba Usaha, Tandangsari,
Kabupaten Sumedang dan Kembar MekKar,
Bandung. Pencampuran dan analisis ransum
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Kimia
Pakan  Ternak Ruminansia, Fakultas
Peternakan, Universitas Padjadjaran. Tabel 1
menunjukkan kandungan nutrisi pada setiap
perlakuan yang digunakan dalam penelitian
ini.

Ternak diberi pakan selama 7 hari
dengan pakan kontrol (masa aklimasi),
kemudian secara bertahap diberikan ransum
tambahan. Pemberian ransum tiga kali sehari
pada pukul 07.00, 11.00, dan 16.00. Air
minum disediakan ad libitum. Pengukuran
parameter hematologi (eritrosit, leukosit,
hemoglobin, hematokrit dan neutrofil)
dilakukan di akhir percobaan.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6
perlakuan. Perlakuan yang dilakukan adalah
R1 = ransum dengan kadar protein 12% dan
TDN 60%; R2 = ransum dengan kadar
protein 12% dan TDN 65%; R3 = ransum
dengan kadar protein 14% dan TDN 60%; R4
= ransum dengan kadar protein 14% dan

TDN 65%; R5 = ransum dengan kadar
Tabel 1. Kandungan nutrisi dan persentase total digestible nutrients (TDN) pada setiap
perlakuan
Kandungan Perlakuan
Nutrisi R1 R2 R3 R4 R5 R6

Protein kasar (%) 12,07 12,11 14,01 14,14 15,92 15,27
Lemak kasar (%) 6,37 7,31 6,57 7,63 6,64 7,25
Serat kasar (%) 24,16 21,12 24,04 20,52 24,32 22,1
TDN (%) 60,05 65,15 60,22 65,25 60,29 65,41
Ca (%) 0,36 0,31 0,37 0,33 0,33 0,35
P (%) 0,42 0,57 0,42 0,57 0,4 0,52

R1 = ransum basal dengan kadar protein 12% dan TDN 60% ; R2 = ransum basal dengan
kadar protein 12% dan TDN 65%; R3 = ransum basal dengan kadar protein 14% dan TDN
60%; R4 = ransum basal dengan kadar protein 14% dan TDN 65%; R5 = ransum basal
dengan kadar protein 16% dan TDN 60%; R6 = ransum basal dengan kadar protein 16%

dan TDN 65%
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protein 16% dan TDN 60%; R6 = ransum
dengan kadar protein 16% dan TDN 65%.

Desain eksperimen dan analisis statistik

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4
kali, sehingga didapatkan 24 unit percobaan.
Analisis data menggunakan analisis varian
satu arah untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap status fisiologis dan
hematologi domba Garut (Hector dkk.,
2010), sedangkan untuk menganalisis
perbedaan antar perlakuan digunakan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada penelitian ini nilai rata-rata eritrosit
berkisar antara 4,09-5,07 juta sel/mm?3 (Tabel
2). Berdasarkan rata-rata yang diperoleh
dapat diartikan bahwa total eritrosit berada di
bawah kisaran normal. Nilai eritrosit di
bawah kisaran normal menunjukkan adanya
anemia dan menurut penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Rahayu dkk. (2017)
kadar normal eritrosit domba adalah 9-15 juta
sel/mm3,

Lebih lanjut, hasil analisis
menunjukkan bahwa pemberian pakan
berdasarkan kadar protein tidak berpengaruh
signifikan terhadap kandungan eritrosit
(P>0,05) domba sapih. Mungkin karena
konsumsi pakan dengan jumlah kandungan
protein yang sama. Menurut penelitian
sebelumnya, pembentukan eritrosit
dipengaruhi oleh jumlah asupan pakan
(Rahayu dkk., 2017).

Jumlah sel darah merah tergantung
dari ransum, kondisi gizi, aktivitas fisik, dan
umur hewan (Dellman dan Brown, 1992). Sel
darah merah disebut eritrosit. Sel tersebut
berwarna merah karena mengandung Hb
yang berfungsi sebagai pembawa oksigen
(O2) dan karbondioksida (CO,).

Berdasarkan ~ penentuan  hitung
leukosit rata-rata hitung leukosit berkisar
antara 9,42-12,2 ribu sel/mm® (Tabel 2).
Jumlah leukosit yang diperoleh pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Raguati, 2012), yaitu berkisar antara 5,91 -
8,23 ribu sel/mm3 Hasil analisis ragam
menunjukkan ransum berdasarkan protein
dan energi tidak berpengaruh nyata terhadap
kadar leukosit domba sapih (P>0,05). Hal ini
mungkin disebabkan oleh kondisi kesehatan
hewan yang stabil. Fungsi utama sel tersebut
adalah untuk fagosit kuman atau partikel
asing yang masuk ke dalam tubuh,
selanjutnya sel tersebut bergantung pada
kuman atau partikel asing yang masuk ke
dalam tubuh (Sevi dan Caroprese, 2012).

Berdasarkan penentuan kadar
hemoglobin diperoleh nilai kadar
hemoglobin berkisar antara 8,02 g/dl sampai
9,2 g/dl (Tabel 2). Nilai ini lebih rendah dari
kisaran hemoglobin (9,32 g/dl hingga 10,02
g/dl) yang diperolen Rahayu dkk. (2017).
Namun nilai kandungan hemoglobin tersebut
masih dalam kisaran normal yaitu 8 g/dl
hingga 16 g/dl (Smith dan Mangkoewidjojo,
1988). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pengaruh perbedaan imbangan protein
dan energi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kadar hemoglobin, hal ini
diasumsikan karena rata-rata konsumsi pakan
hampir sama. Kadar hemoglobin dipengaruhi
oleh interaksi antara perlakuan (perbedaan
energi ransum dan keseimbangan protein)
dan waktu pemberian (Lee dan Beauchemin,
2014a).

Hemoglobin (Hb) adalah protein yang
memiliki kemampuan untuk bergabung
dengan oksigen dan membentuk
oksihemoglobin dalam sel darah merah,
melalui fungsi ini oksigen dibawa dari paru-
paru ke jaringan tubuh (Soeharsono dkk.,
2010). Hemoglobin sangat berguna untuk
mengikat  oksigen di dalam darah.
Peningkatan kadar hemoglobin pada ternak
dapat meningkatkan efisiensi pertukaran
oksigen dan karbondioksida, sedangkan
penurunan  kadar  hemoglobin  dapat
menghambat  metabolisme  (Lee  dan
Beauchemin, 2014b).

Kadar hemoglobin tidak hanya
dipengaruhi oleh nutrisi yang cukup,
terutama  protein  sebagai  penyusun
hemoglobin, tetapi juga dipengaruhi oleh
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usia, jenis kelamin dan aktivitas (Jones dan
Allison, 2007; Mushawwir dan Latipudin,
2011; Mushawwir et al., 2017). Selain itu,
kadar hemoglobin sangat terkait dengan
kadar oksigen dalam aliran darah.
Peningkatan kadar Oksigen dalam darah
menyebabkan kadar hemoglobin meningkat
(Swenson, 1970; Adriani dan Mushawwir,
2008; Adriani et al., 2014).
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dengan nilai hemoglobin dan eritrosit pada
domba yang mengalami anemia.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai
rata-rata kandungan neutrofil domba Garut
adalah 39,87-49,25% (Tabel 3), nilai
neutrofil ini lebih besar dasri yang dilaporkan
oleh Rahayu dkk. (2017), yaitu berkisar
antara 33% sampai 39%. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa ransum yang ditambah

Tabel 1. Parameter hematologi domba lepas sapih diberi keseimbangan protein dan energi

berbeda
Parameter Perlakuan Sign
RIL R2 R3 R4 R5 R6 gn.
Eritrosit (106 cells/mm? 4.10 4.47 4.24 4.47 5.07 4.69 NS
Leukosit (10% cellsymm?3) 1122 122 942 957 865 1012 Ns
Hemoglobin (g/dL) 8.0 9.2 8.1 8.65 8.8 9 NS
Hematokrit (%) 16.37 18.8 17.05 17.92 20.87 19.1 NS
Neutrofil (%) 4925 4555 4327 459 4457 3987 NS

NS = Non Signifikant

Nilai rata-rata kandungan hematokrit
berkisar antara 16,37% hingga 20,87%
(Tabel 3). Kadar hematokrit yang diperoleh
pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya yaitu berkisar
antara 21% sampai 26%. Kisaran normal
hematokrit pada domba atau kambing adalah
24-48% (Voigt dan Swist, 2011; Mushawwir
dkk., 2019, 2020a,b.c).

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kadar hematokrit.
Hematokrit adalah volume sel darah yang
dinyatakan sebagai persentase dari total
volume darah (Tejedor-Junco dkk., 2011;
Sadiah dan Mushawwir, 2015; Sahara dkk.,
2019). Studi sebelumnya oleh Duncan dan
Prasse (1986) melaporkan bahwa nilai
hematokrit akan menurun selama kehamilan,
kelebihan cairan dalam tubuh, dan pada
pasien anemia. Hasil ini sesuai dengan
penelitian ssaat ini yang menunjukkan
rendahnya tingkat eritrosit dalam darah. Nilai
rata-rata  keseluruhan hematokrit yang
diperoleh dalam penelitian ini sebanding

protein dan energi tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar neutrofil (P>0,05). Neutrofil
memiliki peran sebagai pertahanan pertama
terhadap antigen fagositosis yang menyerang
tubuh (Amulic dkk., 2012; Nurazizah dkk.,
2020; Siregar dkk., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ransum, berdasarkan perbedaan
kadar protein (12 sampai 16%) dan energi
(60-65%), tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kandungan hematologi
darah  (eritrosit, leukosit, hemoglobin,
hematokrit dan neutrofil) domba lepas sapih.
Perbedaan kadar protein dan energi dalam
ransum tidak mengganggu status hematologi
domba Garut yang pada akhirnya
mencerminkan status kesehatan yang terjaga.
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